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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor lingkungan berkontribusi 

dalam pembentukan morfologi tanah di wilayah Sumatera. Morfologi tanah merupakan ciri 

fisik tanah yang terbentuk akibat proses pedogenesis yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seperti iklim, topografi, bahan induk, organisme, dan waktu. Melalui metode 

studi kepustakaan terhadap berbagai jurnal ilmiah nasional, penelitian ini mengidentifikasi 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan sifat morfologis tanah seperti horizon, warna, 

struktur, tekstur, dan kedalaman profil. Hasil kajian menunjukkan bahwa iklim dan topografi 

berperan utama dalam pembentukan horizon dan struktur tanah, sedangkan bahan induk dan 

organisme mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah secara lokal. Faktor waktu turut 

menentukan tingkat perkembangan tanah, tergantung usia geologis wilayah. Kajian ini 

menegaskan bahwa faktor lingkungan merupakan komponen esensial dalam pembentukan 

morfologi tanah di Sumatera, sehingga penting diperhatikan dalam pengelolaan sumber daya 

lahan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Morfologi tanah, faktor lingkungan, dan pembentukan tanah 

 

Abstract  

This study aims to analyze how environmental factors contribute to the formation of soil 

morphology in the Sumatra region. Soil morphology refers to the physical characteristics of 

soil that result from pedogenesis processes influenced by environmental conditions such as 

climate, topography, parent material, organisms, and time. Through a literature review of 

various national scientific journals, this study identifies the relationships between these 

factors and morphological soil properties such as horizons, color, structure, texture, and 

profile depth. The findings indicate that climate and topography play a dominant role in 

shaping soil structure and horizon development, while parent material and organisms 

influence physical and chemical characteristics at the local scale. Time determines the degree 

of soil development depending on geological age. This study confirms that environmental 

factors are essential components in shaping soil morphology in Sumatra and should be 

prioritized in sustainable land management strategies. 

Keywords : Soil morphology, environmental factors, soil formation 
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PENDAHULUAN  

 Morfologi tanah adalah ilmu yang mempelajari kenampakan fisik tanah di lapangan, 

mencakup ciri-ciri dan sifat-sifat tanah yang dapat diamati secara langsung. Pengamatan ini 

dilakukan melalui profil tanah, yaitu penampang vertikal dari permukaan hingga lapisan 

bawah tanah, untuk memahami susunan horizon dan karakteristiknya (Fitri, 2023).  

 Tanah merupakan habitat bagi berbagai tumbuhan, hewan, dan mikroba. Selain itu 

tanah juga termasuk komponen penting dalam ekosistem daratan yang mendukung kehidupan 

tumbuhan dan mikroorganisme (Agustina, 2019). Morfologi tanah, yang mencakup sifat fisik 

seperti warna, tekstur, struktur, dan kedalaman horizon, terbentuk melalui interaksi kompleks 

antara faktor lingkungan seperti iklim, topografi, bahan induk, organisme, dan waktu. Faktor-

faktor ini berperan dalam proses pembentukan tanah dan mempengaruhi karakteristik 

morfologinya. 

 Faktor lingkungan yang dimaksud meliputi iklim, topografi, bahan induk, organisme, 

dan waktu. Kelima faktor ini bekerja secara sinergis dalam membentuk sifat-sifat fisik dan 

morfologi tanah. Iklim, terutama curah hujan dan suhu, memengaruhi laju pelapukan dan 

transpor material dalam profil tanah. Topografi menentukan distribusi air dan akumulasi 

bahan organik. Bahan induk memberikan dasar kimia dan fisik dari tanah, sedangkan 

aktivitas organisme, seperti akar tanaman dan mikroorganisme, berperan dalam pembentukan 

struktur tanah. Waktu memungkinkan berlangsungnya perubahan-perubahan tersebut hingga 

membentuk horizon-horizon tanah yang khas. Pemahaman terhadap pengaruh faktor 

lingkungan terhadap perkembangan morfologi tanah sangat penting dalam rangka 

pengelolaan lahan secara berkelanjutan. Informasi tentang hubungan ini tidak hanya 

bermanfaat dalam bidang ilmu tanah, tetapi juga penting bagi perencanaan pertanian, 

konservasi lingkungan, dan pengembangan wilayah. Penelitian yang dilakukan oleh Siwi et al 

(2023) menunjukkan bahwa perbedaan penggunaan lahan, seperti hutan dan tegalan, pada 

Formasi Waturanda di Banjarnegara berpengaruh nyata terhadap sifat morfologi tanah, 

termasuk perbedaan pada struktur, warna, dan horizon tanah. Hal ini memperkuat 

pemahaman bahwa kondisi lingkungan sekitar, terutama aktivitas pemanfaatan lahan, dapat 

mendorong terjadinya variasi dalam perkembangan dan klasifikasi tanah di suatu wilayah. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

faktor-faktor lingkungan seperti iklim, topografi, bahan induk, organisme, dan waktu 

terhadap perkembangan morfologi tanah pada suatu wilayah tertentu. Melalui pengamatan 
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langsung terhadap profil tanah dan karakteristik morfologinya, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan antara kondisi 

lingkungan dan sifat fisik tanah 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan sebagai pendekatan utama 

untuk mengkaji pengaruh faktor lingkungan terhadap perkembangan morfologi tanah. 

Berdasarkan pendapat Triandini et al (2019) bahwa Systematic Literature Review (SLR) 

merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan menganalisis berbagai penelitian yang relevan dengan fokus pada topik 

tertentu. 

 Studi literatur bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan 

menafsirkan seluruh penelitian yang tersedia dalam bidang kajian tertentu dengan menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. Selain itu, SLR juga digunakan untuk 

merumuskan agenda riset, menyusun bagian penting dari disertasi atau tesis, serta sebagai 

dasar dalam pengajuan hibah penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pembentukan morfologi tanah di Sumatera 

secara nyata dipengaruhi oleh lima faktor lingkungan utama, yaitu iklim, topografi, bahan 

induk, organisme, dan waktu. 

Setiap faktor memiliki kontribusi tersendiri terhadap perkembangan horizon, warna, 

struktur, dan tekstur tanah, serta secara bersama-sama membentuk karakteristik morfologi 

tanah yang khas di wilayah ini. Iklim berperan penting melalui curah hujan dan suhu, yang 

mempercepat proses pelapukan kimia dan pencucian (leaching) mineral tanah. Hal ini 

menyebabkan pembentukan horizon B yang mendominasi pada tanah Ultisol, seperti yang 

dilaporkan oleh Budiman et al. (2018). 

Topografi di Sumatera, dengan keberadaan pegunungan vulkanik dan dataran rendah, 

memberikan pengaruh signifikan terhadap ketebalan tanah dan distribusi horizon. Di lereng 

curam, horizon atas sering terkikis akibat erosi, menyebabkan morfologi tanah menjadi 
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dangkal dan tidak berlapis sempurna (Maulana, 2021). Sementara itu, pada daerah kaki 

lereng atau lembah, ditemukan akumulasi bahan organik yang mempertebal horizon A dan O. 

Bahan induk tanah di Sumatera sangat beragam, mulai dari batuan vulkanik seperti 

abu Gunung Sinabung hingga batuan sedimen dan aluvial. Tanah Andisol yang terbentuk dari 

abu vulkanik menunjukkan struktur remah, warna gelap, dan kandungan organik tinggi 

(Harahap et al., 2017), yang secara umum mendukung kesuburan tanah. 

Aktivitas biologis makrofauna seperti cacing dan semut mampu meningkatkan 

stabilitas struktur tanah dan mempercepat pembentukan horizon organik (Simbolon et al., 

2018). 

Penelitian di wilayah Musi Rawas oleh Lubis (2015) menunjukkan bahwa tanah 

berusia tua memiliki horizon yang lebih kompleks, namun tidak disertai dengan metode 

kronosekuens atau analisis stratigrafi yang jelas. 

Adapun kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan integratif 

dalam menganalisis kelima faktor lingkungan secara simultan dan saling berkaitan, bukan 

terpisah seperti pada sebagian besar penelitian terdahulu. 

 

PEMBAHASAN 

Namun, temuan ini belum mempertimbangkan faktor antropogenik, padahal dalam 

realitasnya, perubahan tutupan lahan akibat aktivitas manusia seperti konversi hutan ke 

perkebunan sawit lebih cepat menurunkan horizon O dan memodifikasi struktur tanah (Sari & 

Nugroho, 2020). 

Oleh karena itu, penulis menilai bahwa studi iklim terhadap tanah di Sumatera harus 

lebih integratif dengan memasukkan variabel antropogenik sebagai komponen penting dalam 

pedogenesis modern. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa pemetaan tanah tidak bisa 

dilakukan secara general, melainkan perlu pendekatan mikro-topografi untuk memahami 

variasi lokal. 

Penulis berpendapat bahwa masih minimnya studi pemetaan morfologi tanah berskala 

mikro di Sumatera menjadi celah penelitian yang penting untuk dikembangkan di masa 

depan. Namun, pendapat tersebut sering kali menggeneralisasi kualitas Andisol tanpa 

mempertimbangkan risiko erosi dan degradasi jika tidak diimbangi dengan manajemen 

vegetasi yang tepat. 
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Penulis menyoroti pentingnya kehati-hatian dalam menilai kesuburan berdasarkan 

bahan induk saja, karena kestabilan tanah lebih ditentukan oleh interaksi bahan induk dengan 

faktor lingkungan lainnya, termasuk topografi dan tutupan lahan. 

Sayangnya, mayoritas studi hanya menyebut peran organisme secara kualitatif, tanpa 

pendekatan kuantitatif yang dapat mengukur dampaknya secara empiris. Penulis 

berpandangan bahwa penting untuk mengembangkan studi morfologi tanah berbasis indikator 

biotik spesifik dan terukur agar kontribusi organisme dapat lebih dipahami secara sistematis 

dan dijadikan dasar kebijakan konservasi lahan. 

Hal ini menjadi kelemahan umum dalam kajian waktu dan tanah di Indonesia. Penulis 

melihat perlunya penggunaan teknologi dating geologis, seperti penanggalan radiometrik atau 

pendekatan usia lahan berbasis peta geologi, untuk menguatkan analisis waktu dalam 

pedogenesis di Sumatera. Selain itu, penulis menekankan pentingnya memasukkan dimensi 

antropogenik dan mikro-topografi sebagai variabel baru dalam pembentukan morfologi tanah 

di Sumatera. 

Sebagai pendapat baru, penulis juga menyoroti kebutuhan mendesak untuk 

mengembangkan pemetaan tanah berbasis spasial-detail dan indikator biotik, serta perlunya 

menghubungkan morfologi tanah dengan kebijakan pengelolaan lahan, seperti perizinan 

HGU dan zonasi konservasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan sangat berperan dalam 

pembentukan morfologi tanah di Sumatera, dan pendekatan multidisipliner menjadi kunci 

untuk memahami dinamika tanah secara lebih utuh, kontekstual, dan aplikatif dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

 Faktor lingkungan seperti iklim, topografi, bahan induk, dan organisme, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan morfologi tanah. Setiap faktor bekerja secara 

saling terkait dalam menentukan sifat fisik dan kimia tanah, seperti struktur, tekstur, warna, 

dan pembentukan horizon. Pemahaman terhadap pengaruh kelima faktor ini sangat penting 

dalam upaya konservasi tanah dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pendekatan yang memperhatikan seluruh faktor lingkungan diperlukan untuk menjaga 

kualitas tanah serta mendukung pertanian dan pembangunan yang ramah lingkungan. 
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